BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai sejak tanggal 18 Juli 2019 sampai
dengan 21 Juli 2019. Proses ini terhitung sejak peneliti melakukan
observasi hingga wawancara dengan subjek pertama hingga subjek
terakhir. penggalian data lebih dalam karena peneliti melakukan
wawancara dengan subjek secara langsung dan bertatap muka. Dalam
melakukan penggalian data, peneliti banyak diabantu oleh kehadiran rekan
peneliti, yang kebetulan mengenal secara personal subjek peneliti, yang
kebetulan mengenal secara personal subjek penelitian,sehingga beberapa
subjek penelitian proses rapport berlangsung dengan sangat baik, dan
wawancara yang dilakukan dapat berjalan secara natural, penuh rasa
percaya dan terbuka kepada peneliti, termasuk pengalaman-pengalaman
proses menjadi mualaf

Proses keterbukaan subjek merupakan data yang valid karena subjek
menceritakan hal-hal yang dianggap penting dan berdasarkan apa yang
dirasakan oleh subjek. Pengalaman tersebut dikemukakan subjek kepda
peneliti yang merupakan kunci keberhasilan dan pendalaman data dalam
penelitian ini.

Dalam proses wawancara, peneliti dibantu dengan adanya pedoman
wawancara, Yyaitu berisi poin-poin penting tentang permasalahan
penelitian. Selain itu, alat perekam suara digunakan untuk membantu
menganalisis data dalam proses transkripsi atau verbatim. Penggunaan alat
bantu rekam (recorder) yakni fitur rekam dalam telepon genggam yang
dilakukan setelah peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada subjek
yang akan diteliti.

2. Tempat dan Sumber Data Penelitian
Tempat penelitian berada di dusun Barek Desa Plumbangan

Kecamatan Doko Kabupaten Blitar. Desa Plumbangan memiliki 4 (empat)
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dusun yaitu Plumbangan, Precet, Barek dan Pagak. Desa Plumbangan
termasuk desa papan yang masih luas lahan perwahan dan perkebunannya
dan terletak cukup jauh dari perkotaan. Untuk menuju ke desa Plumbangan
akses yang dilalui cukup mudah karena sudah beraspal termasuk di dusun
Barek. Desa Plumbangan memiliki 1 (satu) SD dan 1 (satu) TK yang
terletak di dusun Barek selain itu terdapat 1 (satu) masjid besar dan 1
(satu) wihara besar. Di dusun Pagak terdapat tempat wisata hutan jati yang
dinamakan “Jati Park” yang terletak di dusun Pagak. Penduduk di dusun
Barek rata-rata pendatang dan juga banyak yang mencari pekerjaan di luar
daerah. Bayak Penduduk dari dusun Barek bermata pencaharian sebagai
petani.

Pada penelitian ini, subjek yang diteliti adalah orang yang sudah
mualaf dan penduduk asli dusun Barek desa Plumbangan, Kecamatan
Doko, Kabupaten Blitar. Biasanya di dusun Barek diadakan kegiatan
yasinan setiap hari Jum’at sore bagi ibu-ibu dan setiap hari Kamis malam
bagi bapak-bapak setiap satu bulan sekali yang diadakan di rumah warga
secara bergiliran sedangkan setiap selasa kliwon diadakan arisan tani yang
bertempat di rumah salah satu warga. Setiap sore setelah sholat ashar
kecuali hari kamis anak-anak diajak belajar mengaji yang bertempat di
masjid.

Pada proses pengambilan data, peneliti melakukan pengambilan data
dengan melakukan wawancara dan observasi secara langsung kepada 3
(tiga) subjek dengan inisial S.I, G.H, K.N. keseluruhan wawancara
dilaksanakan di masing-masing ruamh subjek dengan alasan agar lebih
akrab dan fleksibel. Hal ini juga dimaksudkan agar peneliti dapat dengan
mudah mengamati setap aktivitas dan ekspresi subjek secara alami.

3. Cara memperoleh data

Ada tiga macam cara yang dialkukan untuk memperoleh data dalam

penelitian ini, anatara lain wawancara, observasi dan dokumentasi.

Adapun penejelasannya sebagai berikut:
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a. Wawancara

Wawancara dilakukan pada masing-masing subjek yang pada
subjek 1 (pertama) sebanyak 1 (satu) kali, subjek 2 (kedua) sebanyak
1 (satu) kali, dan pada subjek 3 (ketiga) sebanyak 2 (dua) Kali.
Wawancara dilakukan bukan berdasarkan frekuensi namun lebih
disesuaikan denagn kebutuhan peneliti. Adapun wawancara dengan
informan hanay sebagai data pendukung saja.

Wawancara dilakukan secara tidak formal, namun peneliti
tetap membuat paduan wawancara yang nantinya mengalami
perkembagan pada proses pelaksanaanya. Hasil wawancara dituliskan
peneliti dalam bentuk data verbatim. Data verbatim ini digunakan
penelitii sebagai daasar dan bahan analisis data.

Proses wawancara ini dilakuakan dengan cara mendatangi
langsung subjek. Waktunya dikondisikan sesuai dengan waktu luang
para subjek. Wawancara pada semua subjek dilakukan di rumahnay.
Di samping wawancara juga dilakukan dengan suasana yang akrab
baik di ruang atmu maupun di ruang keluarga.

b. Observasi

Ketika melakukan  observasi, peneliti tidak hanya
memperhatikan subjek penelitian wawancara namun juga terlibat
langsung dalam kegiatan subjek. Seperti yasinan yang diikuti oleh
para ibu dusun Barek desa Plumbangan kecamatan Doko Kabupaten
Blitar.

Dari observasi ini,peneliti dapat melihat langsung situasi dan
kndisi ketika melakukan pengalaman rutin yang dilakuakn oleh
subjek. Hasil observasi kemudian ditulis dalam bentuk naratif. Data
hasil observasi ini kemudiandigunakansebagai data tambahan untuk
memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara.

c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti juga berusaha untuk mengambil

dokumentasi-dokumentasi  yang  mendukung  penelitian ini.

24



Dokumentasi itu diantaranya meliputi kondisi ketika pengalaman rutin
dan wawancara berlangsung. Hal tersebut untuk menguatkan data yang

diungkapkan oleh subjek baik dalam wawancara dan observasi.
4. Hasil Penelitian

hasil penelitian ini merupakan pemaparan dari wawancara
mendalam, catatan lapangan, hasil observasi dan dokumentasi yang
dialkukan terhadap subjek penelitain. Data pendukung lainnya diperoleh
dari hasil diskusi dengan beberapa informan untuk melegkapi haaasil
penggalian data yang dilakukan oelh peneliti. Subjek penelitian adalah
mualaf yang bertempat tinggal di dusun Barek Desa Plumbangan
kecamatan Doko kabupaten Blitar. Adapun paparan dari hasil penelitian
atau temuan di lapanagn sedcara sistematis diuraikan pada bagian-bagian
berikut :

a. Temuan pada subjek 1 (SlI)
1. Deskripsi Fenomenologi S

S, seorang perempuan yang berusia sekitar 60 tahunan, beliau
adalah anak tunggal diantara ayah dan ibunya. Ayah dan ibu
Subjek telah lama meninggal dunia, sedangkan sekarang subjek
tinggal hanya berdua dengan suaminya. Ketika diwawancara
subjek sulit sekali berbicara dan butuh waktu lama untuk
meresponnya. Subjek diakaruniai seorang anak laki-laki yang
sekarang tinggal di kota Malang, subjek mengaku kalau anaknya
sudah lama tidak pulang ke rumah semenjak mendapat pekerjaan
disana sebagai penjual bakso. Subjek ketika ditemui sedang tidur
sendiri di sebuah tempat tidur yang tebuat dari bambu sedangkan
suaminya masih bekerja di sawah.

Subjek Sl berasal dari keluarga yang tidak punya, sedangkan
suami subjek adalah pendatang di dusun Barek. Subjek pernah
merasakan bangku sekolah dasar namun tidak sampai lulus,

kemudian beliau menghabiskan waktu untuk bekerja. Dan diumur
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sekitar 20 tahunan ibu SI menikah dengan suaminya yang
bernama bapak TN yang asli dari Malang. Keseharian beliau
bekerja sebagai ibu rumah tangga biasa yang menunggu suaminya
pulang kerja.

Keluarga beliau ayah dan ibunya memeluk agama
kepercayaan, beliaupun juga menjadi pengikut agama
kepercayaan. Waktu itu agama kepercayaan cukup berkembang di
dusun Barek desa Plumbangan kecamatan Doko kabupaten Blitar.
Namun ketika beliau diwawancara tentang agama kepercayaan
beliau tidak tahu banyak tentang agama kepercayaan. Beliau tidak
termasuk orang yang aktif di acara-acara yang diadakan oleh
pemimpin agama kepercayaan. Kemudian ketika beliau
menginjak usia remaja sekitar 15-16 tahunan beliau memutuskan
untuk berpindah agama ke Islam.

2. Temuan dan dimensi
Berikut adalah penjabaran beberapa tema-tema yang

kemudian dikelompokan dalam sub-sub pokok yang disarikan

dari hasi wawancara mendalam dan observasi dengan subjek SI.

TEMA UMUM TEMA KHUSUS

Motif - Agama yang lama telah
dihapus

- Adanya keinginan
sendiri

- Lingkungan ibu-ibu

mayoritas Islam

Proses pembentukan Latar belakang agama

Motif

Mualaf
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Ekspresi konversi

Tabel 4.1. Tema umum dan khusus subjek Sl

a) motif mualaf

1.

agama yang lama telah dihapus

agama adalah keharusan yang dimiliki oleh setiap
orang. Lebih khususnya subjek ketika agama yang
dianutnya sudah tidak diakui oleh beberapa orang,
subjek memilih untuk pindah agama. seperti yang
diungkapkan subjek “apa ya ? mungkin karena
keadaan dan sudah dihapus agamanya tadi. (diam)
terus ya ikut aja sama islam, lagian ibu-ibu disini
juga pada islam, saya diajak yasinan juga”

(S1/W1/65-67)

b) proses spiritual mualaf

1.

Faktor perpindahan agama

latar belakang dalam keluarga didalam agama
sangat penting, biasanya untuk menentukan agama
seseorang, khususnya anak. rata-rata anak akan
mengikuti agama orang tuanya. Selain itu
perpindahan agama  dilakukan oleh remaja jika
internalisasi dalam remaja kurang optimal maka
perkembangan agama pada anak juga akan berkurang
berkembang.

“Seperti apa itu, bu agama kepercayaan ?”
(S1/W1/25) Ya kayak gitu lo... gak tahu juga saya.”
(S1/W1/26) “Apa tidak ada ibadah atau apa gitu ?
(S1/W1/27) Ya tidak ada” (S1/W1/28)
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Motif

faktor latar belakang sangat penting Kketika
seseorang melakukan konversi agama, Yyang
sebenarnya ada banyak hal yang mempengaruhi
seseorang untuk melakukan tindakan konversi agama.
salah satunya subjek yang berpindah agama
dikarenakan agama yang lama sudah dihapus. Namun,
tidak hanya itu subek juga sudah memantapkan hati
untuk melakukan konversi agama

“Apa ya...ya... keinginan saya sendiri lah
pokoknya, tanpa paksaan orang lain.” (S1/W1/55)

“Iya, ya orane ngunu... karena sudah tidak ada
yang dianut kan sudah meninggal dan sudah dihapus
agamanya itu” (S1/W1/74-75)
mualaf (konversi agama)

proses konversi agama pada subjek tanpa adanya
pertemuan atau pengakuan pada orang lain. Karena
agama Yyang dihapus sehingga subjek mengikuti
mayoritas agama islam

“va tidak ada. Ya pokonya yang ser ngaleh yo
ngaleh. Ya namya juga jama dulu” (S1/W1/61)

“apa ya ? mungkin karena keadaan dan sudah
dihapus agamanya tadi” (S1/\W1/65-66)

Ekspresi konversi

Untuk mengekspresikan konversi agamanya
subjek secara sosial mengikuti acara keagamaan
bersama teman-teamnnya yang disekitar rumah.

“apa ya ? mungkin karena keadaan dan sudah
dihapus agamanya tadi. (diam) terus ya ikut aja sama
islam, lagian ibu-ibu disini juga pada islam, saya
diajak yasinan juga” S1/\W1/65-67
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b. Temuan pada subjek 2 (GH)
1. Deskripsi fenomenologi GH

GH adalah seorang perempuan yang berusia 41 tahun.
Subjek merupakan anak ke lima dari lima bersaudara bersaudara
yang artinya beliau adalah anak ragil. Ayah dan ibu subjek
sudah meninggal dunia. Subjek memiliki seorang anak
permpuan yang berusia 20 tahun yang sekarang belajar bahasa
asing di Trenggalek dan pulang hanya seminggu sekali.
Sedangkan suami subjek bekerja di Kalimantan sebagai sopir di
pertambangan.

Pendidikan subjek hanya sampai lulusan sekolah dasar,
setelah itu subjek di rumah memilih membantu orang tuanya.
Kedua orang tua subjek beragama Hindu, begitu pula dulunya
subjek penganut agama Hindu.

Setiap hari subjek di rumah seorang diri, Kegiatan subjek
setiap hari ternak ayam dan bebek, namun biasanya kalau di
rumah merasa bosan subjek kadangkala pergi ke sawah. Subjek
termasuk orang yang sederhana, biasanya subjek juga mengikuti
yasinan yang diikuti oleh ibu-ibu setiap hari jum’at sore

Kedua orang tua subjek menganut agama Hindu sampai
meninggalpun masih menganut agama Hindu. Namun, subjek
memutuskan pindah ke Islam sejak masih remaja, alasannya
karena tertarik sama teman-teman yang menganut agama Islam
mengaji di rumah salah seorang guru. Selain itu, ketika masih
duduk di bangku sekolah dasar subjek merasa tidak pernah
mendapatkan penjelasan pelajaran agama Hindu dari gurunya.
Subjek biasanya hanya diberi soal lalu disuruh untuk
mengerjakan sendiri.

Namun kedua orang tua subjek juga tidak melarang subjek
untuk pindah agama. orang tua subjek membebaskan anak-

anaknya memeluk agama apapun namun harus saling toleransi.
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Ketika subjek masih menganut agama Hindu, subjek pernah
mengikuti Nyepi hari raya umat Hindu, dimana pada waktu itu
ada pula tetangga Hindunya yang tidak melakukan Nyepi.
Subjek menceritakan ketika Nyepi rumah ditutup rapat biar
tidak ada cahaya yang masuk dan berdiam diri di kamar.
Namun, subjek tidak ada doa ketika berdiam diri di kamar.

Setelah ayah dan ibu subjek meninggal dunia saudara dari
subjek sudah memiliki rumah masing-masing dan bahkan
saudaranya sudah ada yang pindah agama kristen, Islam atau
bahkan masih berada di agama Hindu.

. Tema umum dan dimensi

Berikut adalah penjabaran beberapa tema-tema yang
kemudian dikelompokkan dalam sub-sub pokok yang disarikan
dari hasil wawancara mendalam dan observasi dengan subjek
GH.

Tema umum Tema khusus

Motif - Ketertarikan kegaiatan teman
- Pendidikan agama yang

sangat minim penjelasan

Proses mualaf Latar belakang keluarga

Motif

Mualaf (konversi agama)

Ekspresi konversi

Sadar peribadatan

Tabel 4.2. Tema umum dan dimensi subjek GH

30




a) Motif mualaf

1.

Ketertarikan kegiatan teman

Motif konversi agama akan berpengaruh ketika
subjek sudah menjadi mualaf, hal tersebut untuk
meperkuat keyakinan subjek. Mayoritas teman-teman
yang ada di sekitar rumahnya adalah Islam, subjek
tertarik ketika teman-temannya yang beragama Islam
mengaji, subjek merasa ingin mengikuti kegiatan
tersebut dan memutuskan untuk melihat saja

“Ya cuman.. masih... ketika keluar sekolah SD,
sering lihat anak-anak mengaji dirumah Pak Nur.
Mengintip orang mengaji” (S2/\W1/22-25)

“kalau dulu itu... waktu sore, kan anak-anak muda
gembruduk di rumahnya pak Nur kalau sore itu kalau
ada ngaji ya pengin ikut, kalau waktunya puasa kok ya
pengen ikut puasa”. (S2/W1/62-63)
Pendidikan agama yang sangat minim penjelasan

faktor pendorong juga berpengaruh terhadap
motivasi subjek. Salah satu faktor pendorong subjek
sangat minim pendidikan agama Hindu yang jarang
diberikan pada subjek oleh gurunya ketika masih duduk
di sekolah dasar.

“Karena kalau orang islam kan ada pengajian, kan
nanti akhirnya nantikan di... dakwah gini-gini, nah
kalau di Hindu dulu itu memang jarang dan tidak
didakwahkan. Jadinya kok jaman saya dulu kok tidak
bisa mempelajari, paham, ya gak paham aku. Kalau
seumpama di sekolah gitu ya, ya tidak tahu di ajari ini
kayak gini-gini gitu ya pernah. Ya kayak cuman dikasih
soal plek gitu ya sudah. Jadi kita itu tidak paham.”
(S2/W1/94-99)
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3. Kemantapan hati

Alasan untuk melakukan konversi agama karena
sudah mantap dengan pilihannya, ketika peneliti
bertanya tentang alasan tersebut subjek kelihatan
memimikirkan alasannya, dan bahkan subjek tidak
pernah memikirkan alasan memilih konversi agama ke
Islam.

“Ya... kayaknya saya lebih mantap masuk islam lah
daripada sebelumnya.” (S2/\W1/43-44)

Ya... gimana ya... ya istilahnya kok ya saya pengin
aja, apa dapat petunjuk gitu. (S2/W1/59-60)

b) Proses mualaf
1. Latar belakang keluarga

Latar belakang agama orang tua, akan ditiru oleh
anaknya. orang tua membebaskan anak-anaknya untuk
beragama, sehingga saudara subjek ada yang memilih
Kristen, Islam maupun masih Hindu. Orang tua
membebaskan anaknya bergama namun tetap saja harus
menjaga toleransi. Hal tersebutlah yang samapai
sekarang ini diterapkan oleh subjek. Sampai orang tua
meninggal masih berkeyakinan Hindupun subjek tidak
memaksa orang tuanya pindah ke agama Islam. subjek
juga membebaskan saudaranya untuk beragama, namun
tetap harus tetap jaga komunikasi. Ketika subjek masih
menganut agama Hindu, subjek mengaku kurang
paham dengan peribadatan agama Hindu, namun orang
tua mengajarkan  subjek ketika hari raya untuk
mengikuti Nyepi dan biasanya diajak ke pura, karena
jaraknya cukup dekat dengan rumah. Namun subjek
tidak tahu bacaan apa yang harus dibaca ketika dia

masih Hindu, subjek hanya memilih diam.
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’

“sampai orang tua saya tidak ada masih hindu.’
(S2/W1/36)

“tidak...ya... meskipun orang tua itu hindu tapi
semua mencar (pisah), ya ada yang Kristen, ya ada
yang islam, ya ada yang masih Hindu” (S2/\W1/40-41)

“Iya, ya dulu ikut ke pura, ini kan dekat puranya.
Ya sama nanti kalau waktunya hari raya nyepi, ya
Nyepi” (S2/W1/51-52)

Motif

Motif dari subjek mengikuti kata hatinya, subjek
lebih memantapkan diri masuk ke agama Islam. subjek
tidak memikirkan hal negatif ketika ingin masuk islam
hanya berdasarkan keinginannya saja.

“Ya... kayaknya saya lebih mantap masuk islam lah
daripada sebelumnya.” (S2/\W1/43-44)

Ya... gimana ya... ya istilahnya kok ya saya pengin
aja, apa dapat petunjuk gitu. (S2/W1/59-60)

Mualaf

Proses subjek menjadi mualaf dengan bantuan
temannya dan diajarkan oleh temannya, setelah itu
subjek diajak untuk mengaji di pondok, namun subjek
menolak karena malu tidak bisa mengaji

“prosesnya kalau dulu itu... cuman teman yang
mengajari, yang mengajari ya cuman disuruh baca dua
kalimat syahadad, tapi ya... diajak mengaji di pondok
juga malu, nah teman-temannya anak-anak kecil sudah
pintar mengaji, nah saya sudah besar tidak bisa apa-
apa. Ya tetap malu” (S2/\W1/29-32)

Ekspresi konversi
Subjek sudah mengalami konversi agama, sehingga

subjek mengekspresikan atau melakukan peribadatan
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yang dilakuakan oleh umat Islam. dari hasl observasi
subjek juga mengikuti yasinan ibu-ibu yang biasanya
diadakan hari jum’at sore

“Ya kalau sholat, puasa, ya sudah... tapi kalau ya
mengaji gitu saya ya memang nol, memang benar-
benar tidak bisa.” (S2/W1/80-81)

5. Sadar peribadatan

subjek mampu menyadari bahwa peribadatan di
dalam Islam sangat membantu ketika subjek sedang ada
masalah.

“Manfaatnya ya banyak kalau misalnya, seumpama
kalau ibaratnya lagi susah atau lagi bingung ya kayak
sholatlah berdo’a kemudian kayak istighfar, seperti
kayak ada plong. Seperti ada perubahannya, kalau
dulu itu kayak tidak ada tambane (penyembuhnya),
kalau susah gitu tidak ada obatnya gitu. Kalau ada
sholat, istighfar kayak bebannya sudah hilang gitu
loh”. (S2/W1/71-75)

¢) Temuan pada subjek 3 (KN)
1. Deskripsi fenomenologi KN

KN adalah seorang laki-laki yang berusia 51 tahun. Subjek
merupakan anak ke lima dari lima bersaudara yang berarti subjek
adalah anak terakhir. subjek mempunyai seorang istri yang bernama
NR dan memiliki seorang anak adobsi yang sekarang masih duduk
dibangku kelas 1 (satu) SMA. Subjek memiliki rumah yang sangat
sederhana dengan kebun yang cukup luas. subjek bekerja sebagai guru
di salah satu SD kota Blitar. Istri subjek bekerja sebagai ibu rumah
tangga dan mengurusi ternak ataupun perkebunan.

Kegiatan subjek sehari-hari mengantarkan sekolah anaknya,
berangkat kerja kemudian setelah pulang kerja ke sawah atau
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menanam dikebun. subjek termasuk orang yang sederhana dan cukup
dalam perekonomian.

subjek termasuk orang yang mampu menembus perguruan tinggi
sampali Strata Satu (S1) pendidikan guru . Subjek mengaku sejak dari
masuk SMP sampai menjelang masuk perguruan tinggi membiayai
sekolah dengan usahanya sendiri, dan ketika menginjak perguruan
tinggi subjek mendapatkan beasiswa. Orang tua sudah melatih subjek
untuk bekerja ketika masih kecil, seperti contoh subjek diberikan
modal oleh ayahnya seekor kambing untuk biaya sekolahnya.

Subjek terlahir dari keluarga Hindu, sejak kecil subjek sering
diajak ke pura atau sanggar oleh ayahnya dan subjek paling sering
disuruh untuk menyiapkan sesaji untuk ritual pada tiap hari-hari
Khusus umat Hindu.

Ketika subjek masih duduk di bangku sekolah subjek merasa
kurang mendapatkan pendidikan agama Hindu. Dan ketia masih SD
oleh temannya sebangku terpengaruh oleh kata-katanya sekaligus
subjek penasaran tentang segala hal tentang Islam, sampai subjek
memutuskan untuk berpindah ke agama Islam.

. Tema umum dan dimensi

Berikut adalah penjabaran beberapa tema-tema yang kemudian

dikelompokkan dalam sub-sub pokok yang disarikan dari hasil

wawancara mendalam dan observasi dengan subjek KM.

TEMA UMUM TEMA KHUSUS

Motif - Pendidikan agama yang kurang
- Terpangaruh Lingkunagn teman
- Sumber pengetahuan

- Ketidak tenangan dalam agama

Proses mualaf Faktor lingkungan

Kegelisahan

35



}

Tradisi keluarga

}

spiritual

|

Mualaf (konversi agama)
Ekspresi konversi
Konflik keluarga

|

Spiritual

Tabel 3. Tema dan dimensi KN
a) Motif mualaf
1. Terpengaruh lingkungan teman

Perpindahan agama atau yang biasa disebut dengan
konversi agama yang dilakukan oleh seseorang tetunya ada
pengaruh dari eksternalmaupun internal. Seperti halnya
subjek yang terpengaruh dengan temannya

“Terus disisi lain ada yang urik (memamerkan/jahil), kalau
disana gini,.... “Islam itu joss... islam itu joss”. Saya kan
jadi marah, kok setiap kali pelajaran gitu kalau bicara kok
gitu. Nah saya kan marah kalau digitukan kalau dia sudah
bilang “islam itu joss” hla saya ini orang hindu, saya jadi
benar-benar marah. Pada akhirnya saya bilang “joss nya itu
lo dimana?”. Nah kan karena saya... pelajaran hindu tidak
dating gurunya, saya akhirnya mengikuti dipojok dibelakang
selalu begitu, terus pada akhirnya timbul keinginan ikut

mendengarkan... medengarkan... mendengarkan... tapi di
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Hindu saya juga tetap mengikuti, karena kan pelajarannya
Jjuga wajib dan saya juga mempelajari terus.” (S3/W1/39-46)
2. Sumber pengetahuan
Konversi agama yang disebabkan karena sumber
pengetahuan yang didapat memang sangt berpengaruh, hal
tersebut seperti halnya yang dialami oleh subjek. Subjek
merasa karena semakin membandingkan agama satu dengan
lainnya, sehingga menemukan sebuah kebenaran.
“Di Islam kan tertarik sama hukum-hukumnya. Awalnya
memang tertarik sama hukum-hukumnya. Kok ada hukum
yang runtut, urut, bisa diterima akal, dan kemudian
dibuktikan bisa dan gambarannya dialam kelihatan. Kalau
Hindu tidak terlihat, adanya pelajaran di dogmatis harus
gini, pol polannya nanti dipaksa... itu loh yang tidak bisa
diba di otak-atik, hukum ya hukum, merah ya merah. Beda
sama islam, terbuka untuk umum dipelajari sendiri bisa,
kelompok bisa, ke pak kyai bisa, barangnya juga kelihatan,
kalau dikelupas sendiri, ya masuk akal. Bedanya ada disitu
itu. Namanya kambing sama babi... kan bisa dikupas itu,
kalau babi haram dan kambing halal. Haramnya ini karena
apa sih ? ya sduah jadi. Kalau saya begitu. Kalau tidak
begitu, saya melihat saya sendiri gitu, saya itu lihatnya
gamapang dulu.” (S3/W2/571-580)
b) Proses mualaf
1. Faktor lingkungan
a. pengaruh dari teman
terjadinya konversi salah satunya disebabkan oleh
pengaruh sosial. salah satu contoh pengaruh dari teman.
Subjek mengaku kalau dirinya tidak dipengaruhi
temannya mungkin subjek akan terus mempertahankan
hindu.
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“Di Islam kan tertarik sama hukum-hukumnya. Awalnya
memang tertarik sama hukum-hukumnya. Kok ada
hukum yang runtut, urut, bisa diterima akal, dan
kemudian dibuktikan bisa dan gambarannya dialam
kelihatan. Kalau Hindu tidak terlihat, adanya pelajaran
di dogmatis harus gini, pol polannya nanti dipaksa... itu
loh yang tidak bisa diba di otak-atik, hukum ya hukum,
merah ya merah. Beda sama islam, terbuka untuk umum
dipelajari sendiri bisa, kelompok bisa, ke pak kyai bisa,
barangnya juga kelihatan, kalau dikelupas sendiri, ya
masuk akal. Bedanya ada disitu itu. Namanya kambing
sama babi... kan bisa dikupas itu, kalau babi haram dan
kambing halal. Haramnya ini karena apa sih ? ya sduah
jadi. Kalau saya begitu. Kalau tidak begitu, saya melihat
saya sendiri gitu, saya itu lihatnya gamapang dulu.”
S3/W2/571-580

. kurang maksimalnya pendidikan agama yang
didapat

pendidikan agama yang didapat oleh seseorang akan
mempengaruhi perkembangan keagamaan. Subjek ketika
masih ketika masih duduk di bangku sekolah SD maupun
SMP, kurang mendapatkan pendidikan agama Hindu dari
gurunya. Subjek mengaku ketika pelajaran agama Hindu
berlangsung hanya diberi soal dan disuruh mengerjakan
saja tanpaa adanya penjelasan.

“Makanya dari itu, yang namanya agama hindu
dulu, gurunya kan gak terlalu ada, waktunya pelajaran
gurunya tidak hadir, dan ketika tidak datang mengajar di
SD lain, ketika mengajar di SD lain, saya selalu ditawari

sama guru agama islam, yang Hindu silahkan keluar,
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tapi kalau tidak mau keluar silahkan disini... asalkan
tidak mengganggu. ” (S3/W1/35-39)
2. Tradisi keluarga
a. Orang tua penganut tradisi Hindu

Latar belakang keluarga Hindu membuat
seseorang semakin bingung untuk melakukan konversi
agama. Subjek semaki

“Kemudian hindu itu kalau dulu orang tua, setiap
kali kliwonan umpamanya ada anjang sana, kalau
biasanya itu kayak yasinan. Posisinya itu orang tua sudah
tua kan, seumpama selametan, ya yang belanja, yang
menata, dan ada centong tengah (sesaji) itu kan ya saya.
Akhirnya, orang tua saya bohongi, saya kan di suruh.
Saya kan K.N. Nganu... “itu... man, le, suguhkan
meyan, apem, rokok, wedang bubuk di centhong tegah
terus nanti dijawab. Dan saya itu di dalam hati, “saya itu
islam tapi saya kok disuruh jawab gini ini gimana sih?”
kalau gini saya yang repot.”S3/W1/93-101

3. Kegelisahan
a. Kesucian hidup

Subjek merasa hampir seluruh dirinya adalah seorang
muslim. namun, subjek terus mencari kebenaran sampai
islam adalah agama yang benar menurut subjek. Karena
subjek tahu tentang alam akhirat, subjek merasa takut
akan mati karena merasa belum mejadi mualaf secara
sempurna.

“Kalau memang nanti dikejar sama gurunya ya
tidak bisa menjawab. Nah,,, itu yang mebuat saya cuthel
(galau), kalau caranya begini ini yang gak tuntas
seumpama di turuti, berat itu, sudah khawatir, kalau tiap

malam itu saya khawatir, kalau waktu tidur isinya itu
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kalau saya kalau keduluan mati, dan karena ini hal yang
tidak benar dan ini yang saya anut.” (S3/W1/87-91)

“Kesannya memang gitu-gitu... ya memanng
perjuangan-perjuangan yang gimana gitu. Sampai saya
takut mati ya kayak gitu... karena kalau di hindu itu
dibakar, bagi yang memiliki biaya, yang nanti tidak
memiliki biaya ya.. menunggu. Kalau suatu saat nanti
yang mengawasi itu bukan makhluk tapi makhluk yang
asing gitu... jian kayak gitu lo. Beneran saya dulu
takutnya disitu, dan sering saya bayangkan tentang
kematian itu.” (S3/W1/369-383)

. Merasa mengkhianati hati

Sebelum melakukan konversi agama subjek selalu
bingung ketika menghadapi tradisi Hindu, yang setiap
kali beliau lakuakn demi orang tuanya, namun
sebenarnya melakukan denagn berat hati karena subjek
merasa dihatinya sudah ada Islam.

“Jan... bagaimana hilangnya kebiasaan itu. Nah
pasti kok jam segini itu ibu saya sudah repot kok, ketika
masih hindu repot dan nanti yang dimarahi saya ya
sudah beli bunga, menyan, rokok, siapkan sewadahnya.
Setelah surup (menjelang petang) harus sudah mandi.
Dan centhong tengah sudah harus siap, istilahnya sesaji
lah. Nah itukan saya jadi repot bangetkan, ini gimana?
Saya bakar atau tidak ? soalnya saya itu hubungannya
sama keyakinan itu loh. Sudah bertentangan tapi suruh
melakukan... haduhh. Itu yang memang benar
mengahantui ya itu, ya pokoknya niatnya untuk orang
tua. Saya gini ini cuman formalitas, tapi kalau saya

diatur kayak gini apa gak munafik kayak gini ? masak
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luar dalam kok tidak sama, saya itu juga mengejek saya
sendiri.” (S3/W1/254-263)
4. Spritual
a. Mimpi-mimpi yang diyakini mempengaruhi konversi
Faktor pendorong konversi agama salah satunya
melalui petunjuk atau dalam tradisi islam bisa dikatakan
faktor hidayah. Subjek merasakan kalau ada beberapa
mimpi yang meyakinkan dirinya untuk beragama Islam
“va dimimpi, dimimpi yang memang begitu. Kan
saya dekati “itu lo, le... sana lo masih jauh bukan itu”
ya saya cari saja. Saya melihat ada masjid , kok saya
melihat masjid tapi saya kok seperti ada di kayangan,
dan setelah saya kejar itu arahnya kemana gitu, agak
dekat gitu “bukan itu, le... agak kesana” akhirnya saya
terus. Kemudian ada lagi, kan ada pamong kok
membawa kayak piagam dari kuningan, sepertinya
piagam gambar masjid itu di kasih ke saya. Sepertinya
itu tropi tapi gambar masjid, itu juga orang barek sini.
Ya apa saja.. ya banyak kalau gitu, bisa dibilang hal
seperti itu diluar akal gitu lo. Kalau yang begitu itukan
hanya mimpi. Ya boleh dipercaya boleh tidak, apa
karena saya suka, kemudian tiba-tiba gimana, apa ada
halusinasi atau gimana gitu ya tidak tahu. Tapi itu ada,
seperti itu. Ada lagi itu, angkatan pegawai itu, tiba-tiba
pak SBY itu dating unuk-unuk di dapur kok berjabat
tangan sama mbokku, tapi saya disitu kayak pakai
celana pendek tidak pakai baju, duduk di kursi kayak
gini loh (sambal menunjukkan kursi), ya gak tau bicara
apa cuman kayak umik-umik (berbicara tanpa suara)
kemudian pergi. Nah ya begitulah... ya pokoknya
spiritual bangetlaha. Ada lagi... kalau dulu itu banyak
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kok, tapi agak lupa saya. Kalau jenis-jenis seperti itu

saya ya setelah mimpi seperti itu, saya langsung

tahajudin kok, kayak merasa ada firasat gitu. Kan kalau
saya mimpi aneh gak pernah saya mimpikan, udah saya
berangkat buat tahajud saja, ya semoga yag kejadian itu
sesuatu yang bagus... sering kalau kayak gitu. Orang
saya gitu.... Yowes itu lo, mbk” (S3/W1/351-368)

5. Mualaf (konversi agama)

Setelah mengalami konflik dan kegelisahan untuk
melakukan konversi. Tiba saatnya subjek mengalami
konversi itu sendiri. Subjek mengikuti kata hatinya
memutuskan untuk berpindah agama ke Islam, yang
dibimbing oleh guru agama Islam.

“nah itu, ceritanya itu... saya itu mulai memunculkan
kepengen pindah itu, memberanikan diri itu saya naik ke
kelas naik ke kelas 3 SMP. Kelas 2 ke kelas 3 itu masih
Hindu, tapi begitu naik ke kelas 3, itu saya baru bejo
mengikuti suara hati. “niki pak imam, kulo mengikuti agama
islam”, * mengikuti apa pindah agama ?” kan itu saya
ditegaskan lagi sama pak imam. “ya mengikuti, ya pindah
agama’, “nah terus dasarnya apa ?”, “nah itu suka saya “
“suka sama pelajarannya atau suka sama agama memang
suka?”, “agama, pelajarannya, semuanya”,
“Alhamdulillah”. (S3/W1/69-75)
6. Ekspresi konversi
a. Praktek peribadatan
Setelah melakukan konversi subjek bertanggung
jawab atas komitmen yang dibuat, dengan salah satunya
mengekspresikan konversi.
“Akhirnya belajar dan terus belajar, ya ikut yasinan,

ya ikut sembarang (semua). Dulu sekali,saya ya
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membaca terjemahannya al-qur’an. Dulu kalau saya
setiap sabtu, pergi ke pasar, yang saya cari cuman buku-
buku agama. Banyak sekali.” (S3/W1/115-118)
7. Konflik keluarga
a. Orang tua fanatik dengan Hindu

Ketika melakukan konversi agama subjek merasa
senang, namun karena latar belakang keluarga yang
hindu subjek bingung mencari-cari alasan untuk
berbicara kepada orang tuanya.

“Tapi lama kelamaan saya sanksi, saya bohongi
orang tua. Itu orang tua cethong tengah (sesaji) orang
tua kan pasti tahu kalau menyan biasanya dibakar kan
tercium jika sampai dapur, terus sayakakn ke dapur,
kemudain kok tidak ada tercium bau menyan saya
dimarahi “eh, le, menyannya kok tidak kamu bakar ?”,
“belum, bu”, “Di tunggu kok gak tercium” wah
dimarahi ini, akhirnya saya hidupkan,” (S3/W1/162-
168)

Subjek mengaku kalau orang tuanya suka dengan ke
Hinduannya, namun subjek mau tidak mau juga harus
menggiring orang tuanya perlahan ke Islam sebab subjek
tidak mau ada konflik terus menerus

“Nah seumpama sekarang saya masuk islam, ya gak
bisa to saya terlanjur suka kok. Terus itu bejani, makin
lama makin marah, nah... namanya anak kecil kok
memaksa orang tua.” (S3/W1/188-190)

8. Spiritual
a. Pasrah

pasrah akan hal penderitaan. subjek merasakan
penderitaan secara batin jika terus menerus mengikuti
adat Hindu.
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“tapi lama kelamaan saya juga ragu-ragu, saya
terus terang saja, berhubung bertentangan sudah saya
doain aja caranya islam. barangnya saya jadi letakkan
semuanya, menyan juga tidak saya bakar, apapun tidak
saya bakar. Kalaupun saya dimarahi ya marahi saja,
tapi suatu saat jawabannya di gusti Allah.” (S3/W1/168-
171)

. Melakukan peribadatan agar do’anya terkabul

Peribadatan yang dilakukan subjek sebagai bentuk
ekspresi konversi, subjek merasa kalau mengkuti aturan
agama doanya terkabul. Kunci dari itu semua adalah
pasrah agar doanya terkabul.

“Saya pasrah sama gusti Allah, yang tahu benar
salah juga gsuti Allah, sudahlah saya tak puasa saja,
saya puasa saja sebisa saya. Kok puasa di ajari orang ya
tidak, pokoknya saya puasa sebisa saya. Ya, biar bapak
dan ibu itu masuk islam. kalau carannya biar terserah
gusti Allah, saya cuman puasa senin kamis, saya
biasanya puasa tanggal 15, bulan purnama tanggal 15
ya saya puasa saja. Bisanya puasa neton ya saya
puasani, karena kalau saya diatur kayak gini bisa susah
saya.” (S3/W1/171-177)

Subjek mengusahakan dengan cara terus berdoa agar
doanya terkabul. Subjek benar-benar meyakini jika
berdoa dan melakukan peribadatan Tuhan akan
mengabulkannya. Subjek menyadari bahwa Islam agama
yang benar sehingga dirinya juga bertanggung jawab atas
orang tua untuk menggiring ke agama Islam.

Saya sekarang tak do’a aja lagi. Nah itu saya doa
sungguh-sungguh... do’a...do’a... akhirnya ganti tahun,

kalau gak salah ada 2 tahun lah, nah jaraknya segitu,
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kemudian mboke bejo “itu le... ini pumpung hari
kelahiranku... dan bulan puasa... pak nur kamua ajak ke
rumah, saya akan masuk islam” Alhamdulillah....
(S3/W1/224-228)
B. Temuan dan Pembahasan
1. Pengalaman spiritual mualaf pada masing-masing subjek
a. Pengalaman spiritual mualaf Sl

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
dianalisis bahwa pengalaman spiritual yang dialami oleh seorang
mualaf pada subjek SI di dusun Barek desa plumbangan kecamatan
Doko Kabupaten Blitar. Karakteristik yang dimiliki oleh subjek yaitu
introvert. Kepribadian subjek yang introvert dapat dilihat dari sikap
subjek pada saat wawancara dan observasi. Penelitian ini menemukan
bahwa karakteristik kepribadian subjek introvert tidak dapat dilihat
secara tiba-tiba. subjek tipe seorang yang jika

Subjek terlahir dari keluarga yang kurang mampu secara
ekonomi, namun lingkungan sosial subjek memiliki rasa kepedulian
terutama ketika subjek memiliki kesulitan. Sebagai contoh ketika
rumah subjek mengalami kerusakan tetangganya berinisiatif
mengajukan dana renovasi ke kepala desa kemudian bergotong royong
membangun rumah subjek.

Pendidikan subjek hanya sampai pada sekolah dasar, meskipun
begitu subjek masih mendapatkan pendidikan yang didapat dari orang
tua. Namun subjek mampu menyekolahkan anaknya samapi kejenjang
sekolah menengah atas. subjek dulunya setelah sekolah dasar, memilih
untuk membantu orang tuanya di rumah. Subjek dulunya pekerja keras
namun karena usia subjek sudah lanjut usia, subjek hanyabisa diam di
rumah saja sedangkan suaminya yang bekerja sebagai buruh di sawah.
Subjek menyadari dirinya serba kekurangan dalam hal materi namun

subjek mencoba berusaha menerima yang dibawa suaminya pulang.
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Subjek terlahir dari keluarga yang mempercayai agama
kepercayaan, pada waktu itu agama kepercayaan cukup berkembang
di desa Plumbangan termasukdi dusun Barek. Namun, Subjek kurang
mengetahui peribadatan yang dilakukan oleh agama kepercayaan.
Subjek termasuk orang yang biasa dalam memeluk agama
kepercayaan dalam artian subjek mengikuti arus kepercayaan.
Kemudian ketika subjek berusia sekitar 15 tahun, agama kepercayaan
dihapuskan oleh pamong setempat, karena dianggap bukan agama.
selain itu subjek merasa kalau agama kepercayaan ini sudah tidak ada
yang dianut lagi, para pemimpin atau penegak agama kepercayaan
yang ada di desa Plumbangan sudah meninggal dunia, dan tidak ada
yang bisa meneruskan. Sehingga orang-orang memeluk agama
kepercayaan tersebut berpindah ke agama yang ada di Indonesia.
Termasuk subjek dengan memilih agama Islam.

Motivasi subjek memilih agama Islam karena keinginannya
sendiri tanpa ada yang memaksa, bahkan orang tua subjek pun
berpindah ke agama Islam . subjek mengaku bahwa ketika berpindah
agama tidak ada syarat atau dokumen-dokumen yang harus dipenuhi,
kalau ingin berpindah agama sangat dibebaskan. Jika hal tersebut
dikaitan dengan teori Rambo (1993) dalam tahap konversi agama
masa konteks subjek memiliki faktor sosiologis.

Sebelumnya, subjek merasa tidak keberatan ketika melakukan
perpindahan ke agama Islam dan merasa tenang keika agamanya akan
di hapus, karena pada dasarnya subjek tidak mengetahui tentang
agama sebelumnya.

Pada masa pertemuan, Kketika subjek sudah melakukan
perpindahan agama atau konversi agama, subjek hanya berpindah
begitu saja, tanpa adanya datang ke seorang yang mengerti tentang
agama. namun untuk menjalankan sebuah komitmen sebagai ekspresi

konversinya subjek mengikuti acara yang diikuti ibu-ibu.
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b. Pengalaman spiritual mualaf GH

Penelitian pengalaman spiritual mualaf di dusun Barek desa
Plumbangan kecamatan Doko kabupaten Blitar memiliki beberapa
tema-tema pada subjek GH. Latar belakang subjek sejak kecil lahir
dari keluarga beragama Hindu, orang tua subjek mengajarkan tentang
toleransi, hal tersebut diingat subjek hingga saat ini. Kepribadian
subjek introvert dapat dilihat dari sikap subjek pada saat wawancara
dan observasi. Dari hasil wawancara subjek cenderung orang yang
pasif. Subjek juga baik terhadap tetangganya, hal tersebut karena pola
asuh dari orang tua yang selalu mengajarkan berbuat baik dan selalu
toleransi pada siapapun.

Pendidikan subjek hingga sekolah dasar, subjek tidak dapat
meneruskan sekolah karena masalah ekonomi. Subjek merasa
bersyukur karena mampu membiayai anaknya sampai kejenjang yang
lebih tingi daripada dirinya. Subjek mengaku kalau rumah yang
ditinggali saat ini masih berdindingkan bambu, dan subjek sangat
bersyukur karena memiliki rejeki yang lebih untuk meronovasi rumah
tersebut. Semenjak kedua orang tua subjek meninggal, karena
saudara-saudaranya sudah memiliki kehidupan sendiri sehingga yang
menempati rumah tersebut adalah subjek. Karena biasanya anak yang
terakhir yang menempati rumah orang tuanya.

Pergaulan subjek pada masa remaja cukup baik, sehingga subjek
memiliki teman dari berbeda-beda agama. Pada waktu masih duduk di
sekolah dasar subjek suka sekali melihat teman-temannya yang
beragama Islam berbondong-bondong untuk mengaji di rumah salah
satu tokoh agama Islam. Sampai suatu saat subjek timbul keinginan
untuk melihat lebih dekat karena diajak oleh salah satu temannya,
karena malu dengan teman-teman yang Islam subjek biasanya cuma
mengintip di dekat pintu dan tidak berani untuk masuk rumah. Hal
tersebut seperti yang dijelaskan olen Rambo (1993) adanya tahap

konteks pada konversi agama adanya faktor/dorongan sosial.
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Pada masa remaja sekitar usia 16 tahun, karena tertarik dengan
Islam, subjek berkeinginan belajar agama Islam di temannya
tersebut,namun tiba-tiba subjek diajak untuk menirukan syahadad.
Subjek mengikuti begitu saja dan memang sudah lama menginginkan
masuk agama Islam. dalam hal ini pada masa pertemuan yang artinya
subjek mengakui pilihan agama yang diyakini kepada seseorang.

Pada tahap  selanjutnya  subjek  berkomitmen  atau
mengekspresikan  konversi agama Islam, dengan melakukan
peribadatan agama islam. Namun, sampai saat ini subjek berkeinginan
untuk bisa mengaji, subjek mengaku kalau karena belajar mengaji
tidak dari kecil sehingga sangat sulit untuk menghafalkan huruf-
huruf arab. Subjek merasa minder kalau diantara teman-teman lainnya
bisa, namun subjek tidak bisa mengaji.

Subjek menyadari dan yakin ketika masuk islam, ketika beliau
tertimpa masalah ada tempat untuk bersandar, Tuhan akan
mengabulkan segala permintaannya. Dan subjek merasa tenang jika

dirinya berdoa.
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C.

Pengalaman spiritual mualaf KN

Penelitian ini menemukan proses subjek menjadi mualaf, dengan
pengalaman-pengalaman spiritualnya. Ada beberapa dimensi spiritual,
aspek spiritual, faktor pendorong serta hambatan-hambatan yang
menjadi pengalaman spiritual subjek. Tentang karekteristik subjek
yang memiliki kepribadian ekstrovert serta memiliki kepercayaan diri
haltersebut dapat dilihat ketika wawancara dan observasi. Subjek
selalu terlihat percaya diri ketika berbicara dan subjek juga memiliki
sifat yang terbuka dengan siapapun. Dari hasi wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa subjek tergolong orang yang
komunikatif.

Subjek termasuk tipe pekerja keras, hal tersebut dikarenakan
orang tua mengajari bekerja sejak kecil, dengan cara ternak kambing
dan hasilnya dapat digunakan untuk biaya sekolah. Subjek merasa
bersyukur ketika bisa meneruskan ke jenjang perguruan tinggi dengan
beasiswa yang didapat dari pemerintah. Di rumah subjek dipercaya
kedua orang tua untuk selalu menyiapkan ritual keagamaan sebagai
contohnya sesaji dan diantara saudaranya, subjeklah yang sering
diajak ke sanggar (pura) oleh ayahnya. Orang tua subjek termasuk
orang yang patuh dengan agama Hindu sehingga subjek mendapatkan
pendidikan agama Hindu dari orang tua, meskipun subjek tidak pernah
mendapatkan penjelasan dari guru agama Hindunya ketika di sekolah.

Ketika masih duduk di sekolah dasar, subjek sebagai penganut
Hindu merasa sangat marah ketika temannya mempengaruhi subjek
dengan perkataan “islam itu joss”. sehingga membuat subjek risih dan
penasaran dengan islam. Namun, ketika di sekolah subjek tidka
mendapatkan pelajaran agama Hindu secara jelas. Subjek mengeluh
kalau guru memang guru Hindu pada waktu itu hanya memberikan
soal dan di suruh mengerjakan, dan tidak jarang ketika jadwal
pelajaran Hindu gurunyapun tidak datang atau jam kosong. Namun

ketika pelajaran agama Islam berlangsung, subjek dibebaskan untuk
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tinggal kelas atau di luar kelas oleh guru agama Islam, dan biasanya
subjek memilih untuk keluar kelas. Namun, seiring berjalannya waktu
Subjek merasa terpojokkan dengan perkataan temannya, sehingga
timbul keinginan untuk tinggal di kelas ketika pelajaran agama Islam
dan ikut mendengarkan dan semakin lama tertarik dengan agama
Islam.

Faktor pendorong terjadinya konversi agama dilihat dari sudut
pandang sosial, salah satunya pergaulan pertemanan. Ada beberapa
faktor yang pertama, ketika masih duduk dibangku sekolah temannya
yang beragama Islam selalu mengganggu secara verbal sehingga
mempengaruhi subjek, kedua subjek merasa pendidikan agama Hindu
ketika di sekolah sangat minim penjelasan sehingga mencari tahu
tentang ilmu agama. Jika menurut teori Rambo pada tahap konteks
yang artinya individu memiliki faktor sosiologis

subjek mengalami kebingungan dalam hal ini antara Islam dan
Hindu, bahkan subjek bertanya pada orang-orang yang dipercaya
mampu menjawab pertanyaan subjek contohnya guru agama. subjek
juga sempat berdebat dengan kawan Hindunya. Subjek mencoba
menggali sumber-sumber dari agama-agama baik Islam, Hindu
maupun Kristen. Subjek merasa bingung ketika agama Hindu dan
Islam luas sekali dan semakin menemukan fakta-fakta yang subjek
belum pernah ditemui di Hindu. Contohnya tentang akhirat.

Dalam tahap ini subjek merasa ada konflik dengan dirinya sendiri,
konflik batin. Subjek merasa tertekan ketika mendapatkan sebuah
kebeneran-kebenaran dalam islam, subjek menjadi sangat penasaran
dengan islam.

Tahap selanjutnya subjek masih menganut agama Hindu, namun
ada suatu kejadian dimana subjek menginginkan melakukan kegiatan
orang Islam. subjek mengaku pada waktu berkemah, dimana ketika
ada jam istirahat ada pengelompokan agama, dan subjek mengikuti

kata hatinya untuk memilih kelompok Islam dan kemudian mengikuti
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peribadatan orang Islam. Ada keinginan subjek berpindah ke agama
Islam, namun karena berpikir keluarga beragama Hindu dan merasa
orang tuanya tidak membolehkan subjek berpindah agama, sehingga
subjek lebih memilih diam daripada konflik dengan orang tuanya,
meskipun hatinya sangat suka dengan agama Islam.ketika subjek
disuruh orang tua untuk menyiapkan sebuah sesaji untuk ritual umat
Hindu atau untuk berdoa melakukannya namun sebatas karena
disuruh, subjek merasa ada perasaan bersalah ketika melakukan hal
tersebut. Subjek merasa harus segera melakukan tindakan konversi
karena takut dengan kematian yang sewaktu-waktu menimpanya, dia
sanagt ketakutan kalau mati dalam keadaan Hindu

Tahap konversi ini menurut rambo adalah masa pencarian dimana
individu menemukan agama baru yang diyakini yang sesuai dengan
keinginanya. namun, pengalaman subjek di tahap pencarian ini masih
mengalami konflik batin terhadap realita yang ada.

Ketika berusia 16 tahun masih SMP kelas 3 subjek merasa sudah
memikirkan secara matang dan yakin bahwa dirinya ingin berpindah
agama. bahkan subjek sebelum mengakui ke Islamannya pada guru
agama Islam, bermimpi tentang hal yang aneh, yang diyakini ini ada
kaitan antara Tuhan, dia dan Islam. subjek memutuskan unuk
melakukan konversi agama yang disaksikan oleh guru agamanya.
Namun, subjek juga merasa harus mengaku dengan guru agma Hindu
juga, agar lebih jelas namun subjek merasa guru Hindunya kecewa
dengan subjek.

Dalam tahap ini Rambo (1993) menyebut encounter atau masa
pertemuan. individu mampu mengakui perpindahan agamanya pada
seseorang Yyang dianggap  yang mumpuni. Subjek merasakan
kepuasan ketika melakukan konversi agama

Setelah melakukan konversi agama, subjek terus memperdalam
ilmu agama dari sumber-sumber literatur maupun bertanya langsung

kepada guru agama, bahkan subjek juga masih memperdebatkan
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hukum-hukum yang ada di Islam dengan temannya yang Hindu.
Subjek mengikuti kelas agama Islam. Namun, hal tersebut juga masih
terdapat konflik dengan orang tuanya, hal tersebut dikarenakan subjek
menggali sumber-sumber ilmu agama Islam, dan subjek semakin
sadar yang dilakukan dalam tradisi Hindu adalah salah. subjek merasa
mengkhianati dirinya sendiri dan juga kekyakinannya.

Individu pada tahap ini mengupayakan untuk berinteraksi dengan
orang-orang yang mengerti dalam agama Islam, keterlibatan Individu
mengenai agama barunya tidak begitu luas dikarenakan tradisi
keluarga yang masih menuntut individu untuk melakukannya. Pada
tahap interaction atau interaksi, hal ini guna untuk memperkuat agama
atau keyakinan dengan cara berinteraksi pada pihak-pihak yang
mendukungnya.

Tradisi Hindu di keluarganya sangat kental, sehingga subjek
merasa tidak mampu lagi melakukan tradisi tersebut. Subjek merasa
mengkhianti hatinya sehingga yang dilakuakan subjek dengan
mengurangi sedikit demi sedikit tradisi keluarganya, hal tersebut
kurang berhasil dan subjek semakin putus asa. Subjek memilih untuk
tidak melakukan apapun ketika orang tuanya menyuruh untuk
melakukan tradisi dan memilih pasrah untuk dimarahi, akhirnya
timbullah konflik. Suatu malam subjek memilih berbicara dari hati ke
hati pada ayahnya, subjek merasa tidak mendapatkan jawaban dan
ayahnya ternyata masih suka dengan agama Hindu. Karena subjek
sudah putus asa dan memilih pasrah kepada Allah SWT, subjek
melakukan peribadatan umat Islam yaitu puasa, subjek meyakin ketika
berpuasa dan berdoa Allah akan mengabulkan permintaannya.

Tahap ini membahas tentang komitmen beragama vyaitu
identifikasi dengan realitas spiritual atau agama yang baru. Subjek
melakukan peribadatan agama Islam karena merasa sangat senang
sekali sudah menemukan kebenaran dalam agamanya. Ditahap ini

subjek mengalami penderitaan merasa putus asa dan pasrah sehingga
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segala maslah yang subjek alami diserahkan pada Allah. Ciri tersebut
juga terkait dengan dimensi spiritual altruis, dimana subjek merasa
bertanggung jawab dengan orang tua

subjek berjuang dan berdo’a terus menerus dengan melakukan
puasa agar orang tua mengikuti Islam. kemudian subjek merasa
gembira ketika ayahnya masuk Islam atas keinginnanya sendiri.
Subjek sadar bahwa doa’a-do’anya terkabul. Namun subjek merasa
tidak pantas untuk mengajari peribadatan agama Islam, sedangkan
dirinya merasa sangat kurang dalam hal keagamaan. kemudian Hal
tersebut menimbulkan konflik diantara subjek, ayah dan ibunya.
Subjek merasa di rumah ada kecanggungan sehingga subjek dan
ayahnya pun juga berkeinginan membujuk ibunya untuk masuk ke
Islam. Tradisi Hindu di keluarganya merasa masih belum terhapus
secara total, subjek mencari-cari alasan agar setiap ada acara
keagamaan orang Hindu lainnya tidak lagi diadakan di rumahnya.
Subjek masih tetap berusaha berdoa dan berpuasa untuk ibunya agar
diluluhkan hatinya masuk ke agama Islam, subjek merasa jika orang
tua salah harus diingatkan sehingga dirinya bertanggung jawab pada
ibunya. Setelah 2 tahun ibunya menyampaikan pada anaknya dihari
kelahirannya beliau memutuskan berpindah ke agama Islam. subjek
merasa sangat lega dan puas ketika kedua orang tuanya sudah masuk
islam. Karena sudah tidak ada lagi tanggungan subjek merasa bebas
untuk melakukan peribadatan dan mulai mengikuti acara yasinan
maupun pengajian.

Tahap selanjutnya konsekuensi adalah konversi sebagai hasil dari
komitmen baru, termasuk kepercayaan, perilaku dan identitas. Dalam
tahap ini subjek mengalami rasa yang benar-benar menyentuh hati
merasa bahwa tuhan sedang memberinya ujian hidup, namun subjek
merasa lega sudah mampu melewati masalah-masalah yang menimpa

dirinya.
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2. Pembahasan
a. Motivasi mualaf melakukan tindakan konversi agama

Setiap tindakan manusia untuk mewujudkan suatu tujuan tidak
lepas dari motivasi. Tindakan konversi agama tidaklah mudah bagi
setiap orang membutuhkan keinginan atau motivasi yang kuat. Bagi
mualaf tindakan konversi agama adalah tujuan dari keinginan diri.
Motivasi atau dorongan bisa terjadi secara internal ataupun eksternal.
(Ahmad, 2019 : 193)

Beberapa temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses
konversi yang dialami mualaf dikarenakan beberapa alasa atau
motivasi. Menurut keseluruhan subjek yakini SI, GH, KN alasan
melakukan konversi yaitu dari faktor sosial. Pengaruh teman sangat
kuat selain itu pendidikan agama secara formal yang diterima sangat
minim sekali.

Hal tersebut diatas sesuai dengan teori Rambo tentang tahap
konversi agama mengenai tahap pertama yaitu konteks. Konteks
adalah faktor pendorong seseorang melakukan konversi agama dari
segi sosiologisnya. Selain itu teori James (1902) dan Heirich (1973)
terjadinya konversi karena adanya pengaruh dari hubungan baik antar
pribadi misalkan karena pertemanan yang dekat. (Ahmad, 2019 : 193)

Faktor lain yang menjadi pendorong dalam konversi agama yakni
adanya ketertarikan pada agama baru dan ingin mengetahui lebih jauh.
Dengan menggali sumber-sumber yang ada misal di buku, televisi,
artikel dan lain sebaginya. (Ahmad, 2019 : 199) Seperti halnya pada
subjek KN karena pengaruh dari temannya Islam itu istimewa, subjek
mencari tahu bagaimana istimewanya Islam itu, sehingga mucullah
rasa penasaran. Dan mulai menggali informasi ataupun sumber-
sumber terpercaya lainnya.

b. Proses spiritual mualaf melakukan konversi agama bagi mualaf
konversi agama yang dilakukan oleh mualaf tidaklah mudah dan

untuk mencapainya dibutuhkan suatu proses yang panjang. Dalam
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penelitian ini ditemukan kondisi-kondisi subjek selama proses
konversi agama. Dalam penelitian ini proses konversi artinya sebelum
sampai sesudah mengalami kejadian konversi.

Proses awal dimulai dari kondisi subjek sebelum mualaf (konversi
agama), yakni semua subjek memiliki latar belakang non-muslim.
masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda dan pengalaman
yang berbeda. Menurut SI, GH, KN latar belakang non-Muslim
dimiliki sejak lahir, namun kedua orang tua GH memilih tetap
menganut agama Hindu sampai meninggal, sedangkan kedua orang
tua SI dan KN sudah menganut agama Islam. menurut subjek KN, dia
bertanggung jawab atas orang tuanya, sehingga KN terus menerus
memanjatkan doa’a agar kedua orang tuanya meninggal dalam
keadaan Islam. Sedangkan GH memilih untuk toleran kepada orang
yang beragama lain, mak dari itu sampai orang tua meninggal GH
membiarkan orang tua beragama Hindu. Masa kecil semua subjek
kurang mendapatkan pendidikan agama di sekolah dasar. Subjek GH
dan KN mengaku ketika di sekolah, dan ketika pelajaran agama Hindu
gurunya sering tidak masuk, dan kalaupun masuk hanya dikasih soal
lalu disuruh mengerjakan. Mereka membandingkan kalau dilslam
memang dijelaskan dan kedua subjek merasa bosan ketika pelajaran
agama tersebut. Namun subjek Sl ketika pelajaran agama Islam
Subjeklah  yang tidak menerima apa yang disampaikan, subjek
memilih duduk di belakang. Secara garis besar hal tersebut
dikarenakan faktor sosial, sehingga subjek mencari tahu agama yang
mayoritas (agama Islam).

Selanjutnya masuk pada peristiwa konversi agama. subjek KN
dan GH, ketika peristiwa konversi mereka menemui seseorang yang
dipercaya mengerti tentang Islam. Di Islam ketika orang yang masuk
islam disebut dengan mualaf, biasanya jika ada orang yang baru
masuk Islam mereka bersaksi di depan orang yang dipercaya mengerti
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agama Islam. hal tersebut seperti teori dari Rambo (1993) dalam tahap
pertemuan.

Tentang spiritual yang dialami subjek KN sebelum dan sesudah,
subjek merasa kalau dirinya ada tekanan batin sehingga dia berdoa
dengan cara Islam, namun yang membuat subjek semakin
meningkatkan spritualnya karena subjek merasakan penderitaan batin
penyebabnya adalah masalah keluarga yang tidak meperbolehkan
dirinya masuk Islam. dalam penelitian ini yang memiliki pengalaman
spiritual secara mendalam adalah subjek KN. Adapun dimensi
spiritual yang dialami oleh KN adalah (1) dimensi transenden, dimana
subjek percaya adanya Tuhan dan subjek mengekspresikan dengan
do’a, (2) Dimensi makna hidup, subjek percaya hidup adalah
perjuangan, sehinggaapapun masalahnya besar atau kecil harus
berjuang, dan pasti ada jalan keluarnya. (3) Dimensi misi hidup,
subjek bertanggung jawab untuk membawa orang tua ke jalan yang
benar, (4) Dimensi kesucian hidup, subjek merasa harus masuk agama
Islam, karena takut akhirat, sehingga subjek melakukan peribadatan
sebelum melakukan konversi. (5) kepuasan spiritual, subjek merasa
sangat lega ketika masuk Islam, tanpa memikirkan dia akan di biayai
sekolah oleh orang tua atau tidak, (6) dimensi altruisme, pada subjek
KN dan GH memiliki perasaan sama-sama kuat peduli kepada orang
lain. Subjek KN peduli dengan orang tua, sehingga mengajak orang
tua untuk masuk ke agama lIslam, sedangkan subjek GH memiliki
toleransi, (7) dimensi kesadaran, subjek meyakini kalau agama Islam
benar dan merasa kematian adalah suatu hal yang menakutkan. (8)
hasil dari spiritualitas, subjek merasa karena kesungguhnanya berdo’a,
Tuhan mengabulkan permintaan dirinya. Subjek merasa sangat puas

dan istimewa.
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C.

Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa

keterbatasan yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang

dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:

1. Kurang bisa mengeksplor subjek 1 (SI) karena subjek yang
cenderung pasif dan susah berbicara

2. Kekurangan penggalian data pada informan karena peneliti terlalu
fokus dengan hasil penggalian data keseluruhan subjek.

3. Terdapat banyak pengulangan kata maupun kalimat subjek yang
terkadang sulit dipahami oleh peneliti sehingga membutuhkan

waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan hasil penelitian.
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